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ABSTRACT

This research analyzes the importance of ilal rules in the Arabic language,
particularly in the field of morphology (ilm shorof). Without these rules, the Quran,
renowned for the beauty of its language, would feel less complete. Therefore, the
researcher aims to enhance the understanding of i'lal so that more people are
interested in studying and researching the importance of i'lal rules in the Arabic
language. The discussion in this article only covers and examines a small portion of the
Quranic text, specifically Surah Al Mujadalah, Juz 28, as the focal point in the study of
i'lal rules summarized by Sheikh Munhamir ibn Nadzir ibn Shaleh Al-Jawy, commonly
known as Sheikh Mundzir Nadzir. The data collection conducted in this research uses
documentation and library study methods to gather the theories and data needed for
this research.
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PENDAHULUAN
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia, meskipun sama-sama digunakan untuk

berkomunikasi, memiliki struktur dan karakteristik yang sangat berbeda. Bahasa
Arab, sebagai bahasa Semit, memiliki tata bahasa yang kompleks dengan sistem
i'rab yang menandai hubungan kata dalam kalimat. Struktur kalimatnya pun lebih
fleksibel dibandingkan Bahasa Indonesia yang cenderung mengikuti pola SPO
(Subjek, Predikat, dan Objek). Kosa kata Bahasa Arab sangat kaya dan dipengaruhi
oleh sejarah agama Islam, sementara Bahasa Indonesia banyak menyerap kosakata
dari bahasa asing. Perbedaan ini disebabkan oleh akar bahasa yang berbeda, yaitu
rumpun Semit untuk Bahasa Arab dan rumpun Austronesia untuk Bahasa Indonesia
(Hakim, 2020).

[stilah "rumpun Semit" pertama kali digunakan pada tahun 1781 oleh
seorang ahli bahasa bernama Scholozer. la mengamati kesamaan antara bahasa
Ibrani dan Arab, kemudian menghubungkannya dengan kisah Nabi Nuh dalam kitab
Taurat. Dalam kisah tersebut, keturunan Nabi Nuh terbagi menjadi tiga kelompok
besar, salah satunya adalah keturunan Sam. Scholozer kemudian memberi nama
“Semit” pada kelompok bahasa yang mencakup Ibrani dan Arab, sebagai
penghormatan kepada keturunan Nabi Nuh tersebut. Dengan kata lain, istilah
"Semit" digunakan untuk mengklasifikasikan bahasa-bahasa yang memiliki asal-
usul yang sama dan dianggap sebagai "saudara” dari bahasa Ibrani dan Arab (Muta,
2011). Bahasa Semit memiliki ciri khas dalam mengubah-ubah kata. Perubahan ini
bisa berupa perubahan bentuk kata tanpa mengubah makna dasarnya (inflektif),
atau perubahan bentuk kata yang menghasilkan kata baru dengan makna berbeda
(derivatif). Perubahan ini biasanya dilakukan dengan menambahkan imbuhan pada
kata dasar (Ma'nawi, 2012).

Menguasai bahasa Arab tidak hanya sekadar menghafalkan kosakata dan tata
cara pelafalan. Bahasa Arab memiliki sistematika yang kompleks, yang terstruktur
dalam kaidah bahasa (qawaid). Pemahaman mendalam terhadap nahwu (sintaksis)
dan shorof (morfologi) adalah kunci untuk menguasai bahasa Arab. Aspek kedua ini
memungkinkan seseorang untuk membuat kalimat yang benar secara gramatikal
dan memahami makna yang tersirat di balik setiap kata. Dengan kata lain,

penguasaan kaidah bahasa ini layaknya pondasi kokoh yang menopang seluruh
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bangunan kemampuan berbahasa Arab (Anisnaini, 2021). Dalam tata bahasa Arab,
Shorof dan Nahwu memiliki peranan yang sangat penting. Shorof, sebagai "ibu",
fokus pada struktur kata dasar dan perubahan bentuk. Sementara itu, Nahwu,
sebagai "bapak”, mengatur tata cara menggabungkan kata-kata menjadi kalimat
yang benar. Keduanya saling melengkapi, layaknya orang tua yang membimbing
anak untuk memahami bahasa Arab secara mendalam (Rahmawati & Ainun, 2021).
Maka dari itu, mempelajari Nahwu dan Shorof adalah kunci utama dalam menguasai
bahasa Arab. Nahwu, sebagai tata bahasa Arab, mengajarkan aturan-aturan dalam
menyusun kalimat. Sementara itu, Shorof mempelajari bentuk-bentuk kata dan
perubahannya. Dengan menguasai keduanya, kita dapat memahami makna yang
terkandung dalam setiap kalimat bahasa Arab secara mendalam (Nugraha &
Anggarini, 2023).

IlImu bahasa Arab memiliki kedalaman yang melampaui sekedar
penguasaan pemahaman dan tata bahasa. Menurut kitab jami' Ad-Durus Al-
‘Arabiyyah karya Musthofa Al-Ghulayaini, terdapat 13 cabang ilmu yang saling
terkait dan perlu dikuasai untuk mendalami bahasa Arab. Mulai dari shorof yang
mempelajari struktur kata, nahwu yang mengatur susunan kalimat, hingga khath
yang membahas keindahan tulisan Arab. Cabang-cabang ilmu lainnya seperti
ma'ani , bayan , dan badi’ mendalami makna, gaya bahasa, dan keindahan sastra
Arab. Sementara itu, ilmu 'arudh , qawafi , dan qordhusyi'ri khusus membahas
dunia syair Arab. Insya’ dan khitobah mengajarkan keterampilan menulis dan
berbicara, sedangkan tareekh ul adab menjelajahi sejarah sastra Arab. Terakhir,
matnul lughah mengarahkan seseorang pada sumber-sumber referensi bahasa
Arab. Dengan menguasai semua cabang ilmu ini, seseorang tidak hanya mampu
berkomunikasi dalam bahasa Arab, tetapi juga dapat mengapresiasi keindahan dan
kekayaan budaya Arab secara mendalam (Musthofiyah et al., 2020).

Dalam artikel ini, peneliti akan lebih mendalami salah satu bidang ilmu
bahasa Arab pada bidang shorof. [lmu sharaf, menurut Al-Ghalayaini, adalah studi
mendalam tentang struktur dasar kata dalam bahasa Arab. [Imu ini mengungkap
asal-usul dan bentuk awal suatu kata tanpa memperhatikan aturan perubahannya
dalam kalimat. Sederhananya, shorof fokus pada bentuk kata itu sendiri. Konsep ini

serupa dengan morfologi dalam bahasa Indonesia. Morfologi juga menyelidiki
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bentuk kata, namun cakupannya lebih luas, mencakup fungsi gramatikal dan makna
kata. Objek kajian morfologi meliputi unsur-unsur pembentuk kata, proses
pembentukan kata, dan alat-alat yang digunakan dalam proses tersebut (Hakim,
2020). Syaikh Izzi, sejalan dengan pandangan Al-Ghalayaini, menjelaskan bahwa
ilmu Shorof memiliki peran krusial dalam mengubah kata dasar menjadi berbagai
bentuk turunan. Proses perubahan bentuk kata ini bertujuan untuk menghasilkan
makna-makna baru yang lebih kaya dan beragam. Dengan kata lain, Shorof adalah
ilmu yang mengkaji bagaimana kata-kata dalam bahasa Arab dapat dimodifikasi
untuk menyampaikan nuansa makna yang berbeda-beda sesuai dengan konteks
penggunaannya. Melalui pemahaman Shorof, kita dapat menggali kedalaman dan
keindahan bahasa Arab yang kaya akan variasi bentuk kata (Fauzi & Baroroh, 2023).

[lmu Shorof memiliki salah satu cabang penting yang disebut I'lal. I'lal
merupakan proses perubahan yang terjadi pada huruf-huruf tertentu dalam sebuah
kata bahasa Arab, terutama huruf-huruf illat seperti waw, alif, dan ya'. Perubahan
ini bertujuan untuk memudahkan pengucapan kata-kata tersebut. Perubahan dalam
['lal bisa dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari mengganti huruf,
memindahkan tanda baca, hingga menghilangkan huruf tertentu. Semua perubahan
ini mengikuti aturan atau kaidah yang telah ditetapkan dalam ilmu Shorof. Tujuan
utama dari I'lal adalah menjaga kelancaran dan keindahan dalam membaca dan
mengucapkan bahasa Arab. Dengan memahami ['lal, kita dapat lebih mendalami
kompleksitas dan keindahan bahasa Arab yang kaya akan aturan dan nuansa
(Umroh & Jannah, 2021).

Dalam upaya mendalami ilmu Shorof, khususnya pada kajian I'lal, penulis
melakukan penelitian mendalam terhadap surah Al-Mujadilah yang terdapat pada
Juz 28. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara rinci kata-kata dalam
surah tersebut yang mengalami perubahan bentuk sesuai dengan kaidah-kaidah aku
akan. Dengan kata lain, penulis berusaha mengidentifikasi dan mengkaji contoh-
contoh prinsip konkret aturan I'lal dalam Al-Qur'an. Melalui analisis ini, diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kaidah
['lal bekerja dalam teks Al-Qur'an dan memperkaya khazanah pengetahuan tentang

ilmu Shorof.
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Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis fenomena i'lal dalam
Surat Al-Mujadalah. Secara spesifik, penelitian ini akan mengkaji beberapa
permasalahan utama, yaitu: (1) Jenis-jenis i'lal yang dominan muncul dalam surah
tersebut, termasuk frekuensi kemunculannya. (2) Peran dan potensi temuan
penelitian ini dalam pengembangan kajian ilmu sharaf.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk melakukan analisis mendalam
terhadap fenomena i'lal dalam Surat Al-Mujadalah. Secara umum, penelitian ini
bertujuan untuk memahami fungsi i'lal dalam pembelajaran ilmu sharaf,
menyelidiki keterkaitan antara kaidah i'lal dengan struktur kata dalam bahasa Arab,
serta menjelaskan kontribusi i'lal terhadap keindahan dan kejelasan bacaan Al-
Quran. Secara khusus, penelitian ini akan mengidentifikasi jenis-jenis perubahan

bunyi akibat i'lal, dan menghitung frekuensi kemunculan setiap jenis i'lal.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam dan menyeluruh
mengenai fenomena yang diteliti, yaitu menganalisa kaidah-kaidah i'lal yang
terdapat pada surah Al Mujadalah. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam bagaimana kaidah-kaidah i'lal berperan dalam
memahami kaidah bahasa Arab, terutama dalam bidang shorof dalam bacaan Al
Qur’an.

Desain penelitian yang dipilih adalah kajian pustaka melalui metode
dokumentasi pada karangan-karangan buku terjemahan dan kitab-kitab turats.
Kajian pustaka ini difokuskan pada pembelajaran ilmu shorof dalam bahasa Arab.
Melalui kajian pustaka, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dan
detail mengenai seberapa pentingnya penelitian ini dilakukan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data melalui
literasi pada beberapa buku-buku terjemah yang membahas mengenai kaidah i'lal,

seperti kailani, gqowaid Al-I'lal, dll .
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pembahasan Kaidah I'lal

Kaidah i'lal yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 19 kaidah yang telah

diringkas dan dibukukan oleh syaikh Munhamir ibn Nadzir ibn Shaleh Al-Jawy yang
kerap dikenal dengan Syaikh Mundzir Nadzir (Qustulani, 2020). Kaidah-kaidah

tersebut diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Kaidah ke-1, kaidah yang membahas tentang perubahan huruf wawu atau
ya' menjadi alif. Kaidah ini terjadi ketika terdapat huruf wawu dan atau

huruf ya’berharakat posisiny a setelah fathah yang bersambung (muttashil)

P P

dalam satu kata, seperti kata 238 menjadikata "al_%», dan kata 455 menjadi kata

£
Kaidah ke-2, Kaidah yang membahas tentang pemindahan harakat pada
huruf wawu atau ya' kepada huruf shahih yang berharakat sukun dan
terletak sebelum huruf wawu atau ya' tersebut. Kaidah ini terjadi ketika
huruf wawu dan atau huruf ya’ posisinya menjadi 'ain (fi’il) berharakat dari
fi'il bina ajwaf. Di mana sebelumnya (huruf wawu dan atau huruf ya’
tersebut) terdapat huruf shahih yang mati (sukun) maka harakat huruf

wawu dan atau huruf ya’ tersebut dipindah pada huruf sebelumnya, seperti

kata »34; menjadi kata }5.3.3 dan kata .5 menjadi kata ..

Kaidah ke-3, kaidah yang membahas tentang penggantian huruf hamzah
yang berasal dari huruf wawu dan ya'. Kaidah ini terjadi ketika huruf wawu
dan atau huruf ya’ posisinya setelah alif zaidah (alif tambahan) maka
keduanya (wawu dan atau ya’) diganti dengan huruf hamzah, namun
dengan syarat huruf wawu atau huruf ya’ tersebut menjadi ‘ain fi’il dalam

isim fa’il; dan atau berada terakhir kata dari mashdar, seperti kata Osha

menjadi kata Lo , kata %L menjadi kata %5L% , kata LS menjadi kata
¢LuS, dan kata Z;Lu menjadi kata ?;Lu )

Kaidah ke-4, kaidah yang membahas tentang penghapusan huruf wawu

pada shighah isim maf ul. Kaidah ini terjadi ketika huruf wawu dan huruf ya’
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5)

6)

7)

8)

berkumpul dalam satu kata, lalu salah satunya (dari wawu dan ya’ tersebut)
didahului (dengan) huruf yang berharakat sukun (mati), maka huruf wawu

itu diganti dengan huruf ya’, kemudian huruf ya’ yang pertama di-idghom-

kan (dimasukkan) pada huruf ya’ yang kedua, seperti kata L}./.A menjadi

kata s dan kata 5345 menjadi kata 034 .

Kaidah ke-5, kaidah yang membahas tentang pemberian harakat sukun
pada huruf wawu atau ya’ yang terletak di akhir kata. Kaidah ini terjadi
ketika huruf wawu dan huruf ya’ berkumpul dalam satu kata, lalu salah
satunya (dari wawu dan ya’ tersebut) didahului (dengan) bacaan sukun
(mati), maka huruf wawu itu diganti dengan huruf ya’, kemudian huruf ya’

yang pertama di-idghom-kan (dimasukkan) pada huruf ya’ yang kedua,

seperti kata 9543 menjadi kata 3533 dan kata (%3 menjadi kata (»33 .

Kaidah ke-6, kaidah yang membahas tentang penggantian wawu yang
terletak diakhir kata dengan huruf ya'. Kaidah ini terjadi ketika huruf wawu
di akhir kata menjadi huruf urutan keempat dan seterusnya, dan huruf

sebelum wawu tidak berharakat dhommah, maka huruf wawu tersebut

diganti menjadi huruf ya’, seperti kata s> menjadi kata 5% dan kata
9543 menjadi kata 343 .

Kaidah ke-7, kaidah yang membahas tentang penghapusan huruf wawu
pada bina mitsal. Kaidah ini terjadi ketika huruf wawu berada di antara
harakat fathah dan harakat kasrah yang nyata, dan sebelum wawu terdapat

huruf mudhoro'ah, maka huruf wawu tersebut wajib dibuang (dihilangkan),

seperti kata Jc 35 menjadi kata Jaj.

Kaidah ke-8, kaidah yang membahas tentang penggantian huruf wawu yang
terletak setelah huruf yang berharakat kasrah menjadi ya. Kaidah ini
terjadi ketika huruf wawu posisinya setelah kasroh dalam kata isim atau

kata fi’il maka huruf wawu tersebut diganti dengan huruf ya’, seperti kata

3+ menjadi kata (o> dan kata 93L& menjadi kata L.
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9) Kaidah ke-9, kaidah yang membahas tentang penjelasan mengenai cara
pembentukan shighah fi'il amr dari bina ajwaf. Kaidah ini terjadi karena
pada bentuk fiil amr bina ajwaf terdapat huruf wawu dan atau huruf ya’
sukun (mati) yang bertemu dengan huruf mati yang lain (dua huruf mati

yang bertemu), oleh karena itu huruf wawu dan atau huruf ya’ tersebut
dibuang. Seperti kata ug.pi menjadi kata (ys dan kata .| menjadi kata
10)Kaidah ke-10, kaidah yang membahas tentang penggabungan dua huruf
yang sejenis (makhrojnya berdekatan). Kaidah ini terjadi ketika terdapat 2
(dua) huruf berkumpul dalam satu kata dari jenis yang sama atau
berdekatan dalam hal makhroj-nya maka huruf yang pertama di-idghom-

kan (dimasukkan) pada huruf yang kedua setelah menjadikan huruf yang

pertama tersebut berdekatan dalam hal makhroj-nya, sama seperti huruf

yang kedua karena beratnya pengulangan. Seperti kata 315 menjadi kata 4,
kata 324 menjadi kata A /4. /%%, dan kata (5235 menjadi kata (5o 3l

11)Kaidah ke-11, kaidah yang membahas tentang perubahan huruf hamzah
dengan huruf yang sesuai dengan harakat sebelumnya. Kaidah ini terjadi
ketika terdapat 2 (dua) hamzah bertemu dalam satu kata, dan hamzah yang
kedua berharakat sukun (mati), maka hamzah yang kedua wajib diganti

dengan huruf yang sesuai dengan harakat hamzah yang pertama, seperti

kata &all menjadi kata (2 (3,al), kata (J451 menjadi kata (1451, dan kata 5.4
menjadi kata a0 .

12)Kaidah ke-12, kaidah yang membahas tentang pemindahan harakat wawu
dan ya' ke huruf shahih sebelumnya dan penggantian keduanya menjadi
alif- Pada dasarnya huruf wawu dan huruf ya’ yang sukun (mati) tidak dapat
diganti dengan (menjadi) huruf alif, kecuali jika sukun-nya tidak asli,

dengan (cara) memindahkan harakat wawu dan atau ya’ pada huruf
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i

sebelumnya. seperti kata ‘—'3—”‘ menjadi kata ul_‘>‘ dan kata ;yi! menjadi

kata E,Lﬁ .

13)Kaidah ke-13, kaidah yang membahas tentang penggantian huruf wawu
yang terletak di akhir kata menjadi huruf ya". Kaidah ini terjadi ketika huruf
wawu yang berada di akhir (kata) setelah harakat dhommah dalam isim
mutamakkin (yang menerima tanwin) dalam asalnya, maka huruf wawu
tersebut diganti menjadi huruf ya’, kemudian (harakat) dhommah-nya

(huruf ya’) beralih menjadi harakat kasroh setelah proses pergantian huruf

wawu terhadap huruf ya’. seperti kata |3115 menjadi kata i35 dan kata
3327 menjadi kata Gia5.

14)Kaidah ke-14, kaidah yang membahas tentang penggantian huruf ya' yang
terletak setelah huruf yang berharakat dhommah menjadi wawu. Kaidah ini
terjadi ketika huruf ya’ sukun (mati), dan sebelumnya terdapat huruf yang

berharakat dhommah, maka huruf ya’tersebut diganti menjadi huruf wawu.

seperti kata }«. menjadi kata jws dan kata jwis menjadi kata 3wss

15)Kaidah ke-15, kaidah yang membahas tentang penghapusan huruf wawu
maf’ul pada isim maf ul dari fiil yang “ain fiilnya berupa huruf ilat, menurut
Imam Syibawaih huruf wawu yang dari isim maf'ul-nya harus dibuang.

Seperti kata ,«1y menjadi kata w3 dan kata jwis menjadi kata $wge
16)Kaidah ke-16, kaidah yang membahas tentang perubahan ta’ wazan Jaza|

menjadi huruf tha'. Kaidah ini terjadi ketika fa’ (fi’il wazan) ifta’ala adalah
(huruf) shod, atau dlod, atau tho'atau dzho', maka (huruf) ta’nya diganti tho’
karena sulitnya pengucapan setelah huruf-huruf ini. Pergantian (Huruf) ta’

dengan huruf tho' karena kedekatan makhroj-nya dengan ta’. seperti kata

5] menjadi kata ’CJL,_;A\, kata Ciyisl menjadi kata Chaisl, kata i

menjadi kata 3}@\, dan kata N.Ial menjadi kata J.Q.Ia\
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17)Kaidah ke-17, kaidah yang membahas tentang perubahan ta” wazan Jazd|

menjadi huruf dal Kaidah ini terjadi ketika fa’ (fi'il wazan) ifta’ala adalah
(huruf) dal, atau dzal, atau zay, maka (huruf) ta’-nya diganti dal karena
sulitnya pengucapan (huruf) ta’ setelah huruf-huruf ini (tersebut).

Pergantian (Huruf) ta’ pada huruf dal karena kedekatan makhroj-nya

dengan ta’. seperti kata E.SSL menjadi kata ?33\,, kata )Sm\ menjadi kata )531,
dan kata ;%53] menjadi kata ;53j|.

18)Kaidah ke-18, kaidah yang membahas tentang penggantian huruf wawu dan
ya' yang menjadi fa" fi'il dari wazan ifta’'ala menjadi huruf ta'. Kaidah ini
terjadi ketika fa’ (fi’il wazan) ift'ala berupa (huruf) wawu, atau ya’ atau tsa’,
maka fa’ (fiil)-nya diganti (huruf) ta’ karena (1) sulitnya mengucapkan
huruf layyin yang sukun (mati) di antara kedua huruf tersebut (huruflayyin
mati dan ta’) dan (2) karena keduanya saling berdekatan dalam hal

makhroj-nya serta menghilangkan sifatnya, sementara sifat huruf layyin itu

jahr (jelas) sedangkan sifat huruf ta’ hams (berdesis). seperti kata (|3a33!
menjadi kata {5251, kata +43) menjadi kata 3.;«5\ dan kata | '"“\ menjadi
kata J.a_?\

19)Kaidah ke-19, kaidah yang membahas tentang perubahan fa" fiil dari wazan
tafa’ala dan tafaa'ala menjadi huruf yang makhrajnya berdekatan. Kaidah
ini terjadi ketika fa’ (fi'il-nya wazan) tafa’ala dan tafaa'ala berupa huruf ta’,
atau tsa’, atau dal, atau dzal, atau zay, atau sin, atau syin, atau shod, atau
dlod, atau tho', atau zho', maka diperbolehkan mengganti (huruf) ta’ (dari
wazan tafa’ala dan tafaa'ala tersebut) dengan huruf yang berdekatan
dalam makhroj-nya, setelah menjadikan huruf pertama berdekatan
makhroj-nya, yakni sama dengan huruf yang kedua (sejenis), sembari
memunculkan hamzah washol agar bisa memulai (pengucapan) dengan

(huruf) yang mati. seperti kata (%G menjadi kata _ ’"\ ,kata (J3l%5 menjadi

kata (50, kata 3315 menjadi kata 333 , kata €35 menjadi kata 3<3) , kata

?./

5555 menjadi kata 333, kata 3545 menjadi kata 2351, kata (3345 menjadi
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P
PR

kata 3asl, kata éi\.@s menjadi kata 345! kata 2)443 menjadi kata b.Zal ,
dan kata )_zja_? menjadi kata ).(Aa‘

Dari 19 kaidah yang termaktub dalam kitab Qawa'id al-I'lal fi al-Sharf yang
ditulis oleh Syaikh Mundzir Nadzir. Ada beberapa kaidah i'lal yang tidak muncul
dalam surah Al-Mujadalah diantaranya adalah kaidah ke-4, kaidah ke-6, kaidah ke-
12, kaidah ke-13, aidah ke-14, kaidah ke-16, kaidah ke-17, dan kaidah ke-19

B. Hasil Temuan Pemakaian Kaidah I'lal dalam Surah Al Mujadalah
Berikut ini adalah ringkasan kata-kata yang termasuk ke dalam kategori kaidah

i'lal masing-masing dalam surah Al-Mujadalah

NO | Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah
1] 3 RE 13155 |31a Fi°il Madhi
2| 7 1336 13358 |3las Fi'il Madhi
3| g 13 I3 I3lad Fi'il Madhi
4 | 13 B L5 Jad Fi°il Madhi
5 AP tat Jasd Fi‘il Madhi
6 15 1336 13358 I3lad Fi'il Madhi
7 | 22 153€ 15358 I3lad Fi'il Madhi

Tabel 1. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-1

Terdapat 7 kata dalam surah al-mujadalah yang tergolong dalam kategori
kaidah i'lal ke-1. sebagaimana yang telah kita ketahui bahwasanya rata-rata kaidah

ini terdapat dalam Bina Ajwaf! pada fi'il madhi ma'lum?. Dalam 7 kata tersebut

memang terdapat beberapa kata yang diulang-ulang sepertilafaz | 336 Yang diulang

sebanyak tiga kali. akan tetapi di ayat yang berbeda, yaitu ayat ke-7 ke-15 dan ke-

22. Selain lafadz \53\5 , ada 4 kata lagi yang termasuk di dalam kaidah i'lal yang

pertama, Yaitu lafadz \;M , Pada ayat ke-3 |5:1> Pada ayat ke-8, .U Pada ayat ke-

1 Bina Ajwaf adalah bentuk suatu fi'il yang ‘ain fi'il nya beupa huruf illat.
2 Kata kerja aktif (memunculkan subjeknya)
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13,dan L% Padaayatke-15. Semuanya mengikuti wazan (2. Rata-rata huruf yang
diganti adalah huruf wawu. lafadz dari gantian hurufya' hanya lafadz ;s Yang kata

aslinya adalah {q.

NO| Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah
1] 2 Olads Oplyhs Gplaks Fiil Mudhari
2| 3 e REN Gplads Fiil Mudhari
3| 4 ALt Rudail Uadilig Fiil Mudhari
4 5 &L@i Zn-é Uadd Isim Fail
5| 7 &3a R Lads Fiil Mudhari’
6 RYA (593533 Oslads Fiil Mudhari’
7| 8 O3lads Galads Galads Fiil Mudhari’
8 Ujfu 33-33 Jads Fiil Mudhari®
9 154350 134550 |31a i Fiil ‘Amr
ol ¥ I3aaLe 2ol 1381 Fiil ‘Amr
11| 16 O Cnid Uads Isim Fail

Tabel 2. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-2
Terdapat 11 kata dalam surah Al-Mujadalah yang tergolong dalam kategori

kaidah I'lal ke-2. Serupa dengan kaidah pertama, kaidah ini juga banyak terdapat
dalam Bina Ajwaf, hanya saja kaidah kedua berlaku pada fi'il mudhari’, baik yang

ma’lum maupun yang majhul? . Dalam 8 kata tersebut terdapat kata yang berasal

dari kosa kata 33.2_’ - Y& yang diulang sebanyak 3 kali pada ayat ke-2 dan ke-8. Selain

itu terdapat kata lain seperti (33533 pada ayat ke-3 dan ke-8, (;333 pada ayat ke-7,

selain daripada itu, kaidah ini berlaku juga pada fiil amrnya bina ajwaf pada tsulatsy

mazid fiih* pada wazan Jadl | pada ayat 13, Surah Al Mujadalah, yaitu kata \32.551 dan

3 Kata kerja pasif
4 Tsulasy Mazid Fiih, Bentuk kata dasar yang memilik huruf asli sebanyak tiga huruf, akan tetapi terdapat
tambhan huruf.
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kata | 53_1.141 juga kata ala%ig pada ayat 4, akan tetapi setelah harak berpindah dari

huruf illat (huruf ya’), huruf tersebut terhapus dikarenakan masuk huruf yang

menjazm-kan fiil, t[a.’i..a«,! {d . Selain iti, juga terdapat pada shigah isim fail pada ayat

5 dan 16 dalam kata (.

NO | Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah
1| 1 (SEAS (SAS {aias Fiil Mudhari®
2 | 22 LS ES Jads Fiil Mudhari

Tabel 3. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-5
Pada tabel 3 di atas terdapat dua kata yang yang termasuk ke dalam kategori

kaidah i'lal ke-5. Kaidah ini adalah kaidah penghapusan harakat pada huruf wawu

atau ya' yang terletak pada akhir kata, seperti pada ayat ke-1 yang terdapat kata

é:i‘d dalam shigah fi‘il mudhari® dan kata (5,5 pada ayat ke-22.

NO | Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah
1 4 NES NES Uads Fiil Mudhari’
2 | 12 EVPS 150233 I3lads Fiil Mudhari
3 | 22 NES: A5 Uads Fiil Mudhari®

Tabel 4. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-7
Sebagaimana yanga telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya, bahwa

kaidah ke-7 adalah kaidah dalam penghapusan huruf wawu pada fiil mudhori nya

bina mitsal5>. Dalam surah Al Mujadalah, terdapat 3 kata yang termasuk pada

kategori kaidah ini; (1) kata ..\m.. fd pada ayat ke-4, (2) Kata Bj._?_a: pada ayat ke-12,
dan (3) kata fx.>_, pada ayat ke-22. Semuanya berasal dari kosa kata yang sama yaitu
lafadz :Xm — 053 ya pada fi'il mudhari'nya di mahdzuf atau dihilangkan (dihapus),

pada mulanya berbunyi i\_>3.3 .

5 Bina mitsal adalah bentuk suatu fi'il yang ‘fa’ fi'il nya beupa huruf illat.
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NO | Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah
1 &) 54) Jab Fiil Madhi
2 2 B
2 13423 |53+ I31a Fiil Madhi

Tabel 5. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-8
Tabel 5 ini menunjukan kata yang menggunakan kaidah ke-8. Kaidah kedelapan

adalah kaidah pergantian huruf wawu menjadi ya'. Huruf wawu tersebut merupakan

huruf yang terletak setelah huruf yang berharakat kasrah. Kaidah ini terjadi ketika

huruf wawu posisinya setelah kasroh dalam kata isim atau kata fi'il, oleh karena itu

huruf wawu tersebut diganti dengan huruf ya’, seperti kata (.53 yang terdapat pada

ayat 22 yang berasal dari kata 3. .
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NO | Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah
1 3 LlaZs Lazlals Melin Fiil Mudhari®
2 4 Lelads EAA R Me it Fiil Mudhari
3| 5 S5 S93alss Galeld) Fiil Mudhari
4 | 10 s 3ka 2eld Isim Fail
5 | 15 Aef 35&f (sl Fiil Madhi®
6| 16 l32m 153350 I3l Fiil Madhi
7 | 20 RPN ES RPN ES Ole il Fiil Mudhari
8 Y 5332153 Oleld) Fiil Mudhari'
9 # e 33 Jels Fiil Madhi®

Tabel 6. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-10

Kaidah ke-10 adalah kaidah yang membahas tentang penggabungan dua huruf
yang sejenis (makhrojnya berdekatan). Pada surah Al Muajadalah, terdapat 9 kata

yang termasuk kedalam kategori kaidah ke-10, semuanya merupakan

penggabungan dari dua huruf yang sejenis seperti: (1) kata Lu&% yang berasal dari
kata Luli35 pada ayat ke-3 begitupun pada ayat ke-4, keduanya berasal dari kosa
kata yang sama, (2) kata (33153 yang berasal dari kata (33053 pada ayat ke-5 dan
20, (3) kata 5> yang berasal dari kata SQLQA pada ayat ke-10, (4) kata e yang
berasal dari kata 33} pada ayat ke-15, (5) kata | 33.44 yang berasal dari kata 153200
pada ayat ke-16, (6) kata (33153 yang berasal dari kata &,355153 pada ayat ke-22, dan

(7) kata 3l yang berasal dari kata 3315 pada ayat ke-22.
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NO | Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah
11 o9 I52al I52al1 I5lasf Fiil Madhi
2 | 10 I3%al I2ali 131251 Fiil Madhi
3 I32al I2ali 13125 Fiil Madbhi
4 | 11 I32al I2ali 151250 Fiil Madhi
5 1531 Iyt I3adc Fiil Madhi
6 | 12 I3k I2ali 13lasf Fiil Madhi
7 13 1551 15_’;_,\1 I31a8] Fiil ‘Amr

Tabel 7. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-11

Kaidah ke-11 adalah kaidah yang membahas tentang perubahan huruf hamzah

dengan huruf yang sesuai dengan harakat sebelumnya. Dalam ilmu tajwid,

pembahasan ini biasa disebut dengan mad badal. Terdapat tujuh kata yang

termasuk pada kategori kaidah i'lal ke-11 ini, lima diantaranya adalah kata yang

sama, yaitu kata “9.26‘ pada ayat ke-9 sampai 12. Adapun dua kata lain yaitu 'ﬁ}i pada

ayat 11, dan 1351 pada ayat 13

NO | Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah
1 8 31441‘ Sakall Jsada Isim Maf ul

Tabel 8. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-15

Di dalam Quran Surat al-mujadilah, terdapat satu kata yang termasuk ke

dalam kategori kaidah ke-15, kata tersebut terdapat dalam ayat ke-8. Telah kita

ketahui bahwa kaidah ke-15 adalah Suatu perubahan dengan cara hadp atau

menghapus sebagian huruf yang terkandung di dalamnya. kata tersebut adalah

Lafadz }ual‘ dari asal kata }3kiall Mengikuti wajan Jya3a.

NO | Ayat

Kata

Asal Kata

Wazan

Shighah

1 9

|32859)

151a25)

Fiil 'Amr
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Tabel 9. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-18

Di dalam surat al-mujadalah hanya terdapat satu kata yang tergolong dalam

kaidah Ilal ke-18. kata tersebut terdapat dalam ayat 9 surat al-mujadalah. kalimah

‘o}_:a

yang dimaksud adalah kalimat | 5.33\ yang memiliki bentuk asli lafad |3.459] Yang
mengikuti wazan |§Lj§1 . kalimah tersebut merupakan fi'il Amr yang digunakan

untuk orang kedua (kalian). maka asal kata dari kalimat tersebut sebelum ada

penambahan adalah éﬂ' Yang memiliki bentuk asli lafadz ;,;351 Yang mengikuti

wajan Ja3é) .
NO | Kaidah Deskrifsi Kaidah
3 Penggantian huruf hamzah yang berasal dari huruf wawu dan ya'.
4 Penghapusan huruf wawu pada shighah isim maf ul.
6 Penggantian wawu yang terletak diakhir kata dengan huruf ya".
9 Penjelasan mengenai cara pembentukan shighah fi'il amr dari bina ajwaf.

12 penggantian keduanya menjadi alif.
13 Penggantian huruf wawu yang terletak di akhir kata menjadi huruf ya"
14 Penggantian huruf ya yang terletak setelah huruf yang berharakat

dhommah menjadi wawu.

16 Perubahan ta’ wazan (»:8| menjadi huruf tha'.

17 Perubahan ta’ wazan (233! menjadi huruf dal

19 makhrajnya berdekatan.

Tabel 10. Kumpulan kaidah-kaidah yang tidak dipakai dalam surah Al Mujadalah.

Dari 19 kaidah yang termaktub dalam kitab Qawa'id al-I'lal fi al-Sharf yang
ditulis oleh Syaikh Mundzir Nadzir. Ada beberapa kaidah i'lal yang tidak muncul
dalam surah Al-Mujadalah diantaranya adalah kaidah ke-3, kaidah ke-4, kaidah ke-
6, kaidah ke-9, kaidah ke-12, kaidah ke-13, kaidah ke-14, kaidah ke-16, kaidah ke-
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17, dan kaidah ke-19. Kaidah-kaidah tersebut tidak digunakan dalam tatanan surah
Al Mujadalah.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang bisa diambil, di
antaranya bahwa kaidah dalam Bahasa Arab, tentunya dalam ilmu shorof tidak
hanya sekedar perubahan yang berpatokan pada satu kaidah atau rumus yang
disebut dengan tashrif, ada beberapa kata dalam Bahasa Arab yang keliar dari
tashrif ini. Hal ini telah dirangkum oleh para ahli morfologi dalam Bahasa Arab (Ahli
Shorof) dalam kaidah-kaidah i‘lal. Dengan adanya kaidah i'lal ini, Bahasa Arab
terbukti mempunyai tatanan yang sangat kompleks dan terperinci, bahkan masalah
yang terhitung kecil saja seperti adanya huruf illat pada suatu kata akan sangat
diperhatikan dan dibahas secara mendalam hingga terciptalah kaidah-kaidah i'lal
yang telah peneliti paparkan.

Tanpa adanya perubahan khusus pada i'lal ini, Al Qur'an yang sudah terbukti
dengan tatanan kata yang sempurna nan indah tidak akan terasa lengkap, sebagai
contoh, jika saja ayat ke-8 dari surah Al Mujadalah, akan terdengar kurang indah,

seperti :
olsally w3l {532 6T Lk 1304 (L G555ad A spseill o 1 il J) dlid 3T )
01 5308 5T kil 3 Galaing Al o Bligsd W1y Sligs Habis 1305 T3l cininas
c% s5030 ; ‘ !c »;ﬂ - Lﬁ LZ\-/!
Setelah ditambahi kaidah i'lal :

‘3..\.:_“3 ‘Q.’YL' ug.’x_u.'j 4.A.$‘. ‘3.«- u U‘Q.bj.a_\ (N 65-”—‘-” '5'4; b.m\.” é‘f ’Q.” %
A Gas Yy bl 73 G3lsd 5 4 4 2z & Ly s U3ls 1305 J5al) cdumiss
(A oA/Aslzll ) € Sall Gudd Gisling pita piis J5di Ly

Peneliti berharap, akan ada penelitian-penelitian serupa dengan penelitian ini,

pembahasan mengenai kaidah i'lal secara terperinci untuk meningkatkan
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pemahaman para pembaca dalam ilmu shorof, khususnya dalam memahami kaidah-

kaidah i'lal.
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